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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Sebagai kesimpulan, dalam penelitian ini pengukuran audit tenure dilakukan dengan 

cara menghitung lamanya KAP melakukan audit terhadap perusahaan sampel (satuan 

tahun) dimulai dari tahun 2011 hingga perusahaan melakukan pergantian KAP. Ketika 

perusahaan melakukan pergantian KAP maka perhitungan dimulai dari angka satu 

lagi. Pengukuran ukuran perusahaan klien dilakukan dengan menghitung logaritma 

natural total aset. Dan pengukuran dari kualitas audit dilakukan dengan menggunakan 

proksi kualitas laba yang diukur melalui nilai akrual diskresioner. Nilai akrual 

diskresioner diperoleh menggunakan Modified Jones Model. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 30 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 hinga tahun 2015 

diperoleh hasil bahwa: 

1. Audit tenure secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap akrual diskresioner yang ditunjukkan pada hasil uji t di 

mana probabilitas P-Value (sig) TENURE lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (0,001 < 0,05) dan thitung > ttabel (3,293 > 1,976233). 

2. Ukuran perusahaan klien secara parsial memiliki pengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap akrual diskresioner yang 

ditunjukkan pada hasil uji t di mana P-Value (sig) SIZE lebih besar 

dari tingkat signifikansi (0,662 > 0,05) dan thitung < ttabel (0,438 

< 1,976233). 

3. Audit tenure dan ukuran perusahaan klien secara simultan memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap akrual diskresioner. Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji F di mana nilai probabilitas P-value dari 

nilai F lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,002 < 0,05) dan 

koefisiennya positif terhadap akrual diskresioner serta Fhitung > 

Ftabel (4,028 > 3,06). 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa akrual diskresioner akan meningkat 

sejalan dengan peningkatan audit tenure dan ukuran perusahaan, semakin tinggi akrual 

diskresioner makan semakin buruk kualitas laba dan mengarah pada menurunnya 

kualitas audit. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa audit tenure dan ukuran 

perusahaan klien berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit baik secara 

parsial maupun secara simultan. Hal tersebut dapat disebabkan antara lain karena 

ketika tenur audit meningkat maka kedekatan auditor dengan manajemen akan 

meningkat pula sehingga auditor bisa terjebak rutinitas dan tidak melakukan prosedur 

dengan benar, juga dapat menyebabkan auditor memiliki keyakinan yang berlebihan 

akan kliennya. Selain itu bagi perusahaan besar yang sudah diperhatikan oleh 

masyarakat dan investor serta kreditornya akan menjadi penting untuk 

mempertahankan atau meningkatkan laba yang dimilikinya dalam laporan keuangan 

auditan sehingga akrual diskresionernya cenderung ditingkatkan untuk memastikan 

hal tersebut 

Maka, berdasarkan hasil penelitian, penulis menarik kesimpulan bahwa 

audit tenure dan ukuran perusahaan klien memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas 

audit. Semakin lama masa penugasan audit dan semakin besar ukuran perusahaan 

klien, maka semakin rendah kualitas audit yang dihasilkan. 

 

5.2. Saran 

Saran-saran penulis terkait dengan penelitian mengenai pengaruh audit tenure dan 

ukuran perusahaan klien terhadap kualitas audit yang diukur menggunakan akrual 

diskresioner ditujukan bagi peneliti selanjutnya yang meneliti pengaruh audit tenure 

dan ukuran perusahaan klien terhadap kualitas audit. 

1. Menambah jumlah perusahaan yang dijadikan sampel, agar penelitian yang 

dilakukan dapat memberikan kesimpulan yang lebih mewakili populasi. 

2. Menambah jenis industri dalam melakukan penelitian pengaruh mengenai 

audit tenure dan ukuran perusahaan klien terhadap kualitas audit. Atau 

membandingkan pengaruh penelitian pengaruh mengenai audit tenure dan 
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ukuran perusahaan klien terhadap kualitas audit pada beberapa industri yang 

berbeda. 

3. Menambah jumlah variabel bebas yang digunakan dalam penelitian, misalnya 

spesialisasi KAP dan reputasi KAP. 

4. Menggunakan proksi kualitas audit yang berbeda dalam melakukan penelitian, 

misalnya proksi opini audit going-concern.  
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